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Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan bentuk dan fungsi 
implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah, serta implementasinya 
sebagai materi ajar pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan pada tuturan pejabat pemerintah dalam surat 
kabar harian Jawa Pos Radar Solo, dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, serta menggunakan strategi terpancang (embedded research). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Ada 
tiga hal sebagai hasil penelitian mengenai bentuk dan fungsi implikatur 
percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah yang terdiri dari 26 data. 1) bentuk 
implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian 
Jawa Pos Radar Solo mengandung dua jenis yaitu, implikatur percakapan 
konvensional yang menyatakan asertif sebanyak 2 data atau 8%, dan 
nonkonvensional yang menyatakan direktif sebanyak 9 data atau 34%, serta 
menyatakan komisif sebanyak 2 data atau 8%. 2) fungsi implikatur percakapan di 
balik tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo 
yang menyatakan berita sebanyak 2 data atau 8%, menyatakan perintah sebanyak 
9 data atau 34%, dan menyatakan janji sebanyak 2 data atau 8% 3) Temuan ini 
dapat diimplementasikan sebagai materi ajar bahasa Indonesia mata kuliah 
pragmatik semester 4 di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 




          The purpose of this study is to describe the shape and function of 
conversational implicature behind the utterances of government officials, as well 
as the implementation of learning Indonesian teaching materials at 
Muhammadiyah University of Surakarta. Research was conducted on the speech 
of government officials in a daily newspaper Jawa Pos Radar Solo, by using 
qualitative descriptive methods, and uses fixed strategy (embedded research). 
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Data collection techniques in this study using the technique see and record. There 
are three things as a result of research on the form and function of conversational 
implicature behind utterances government officials consisting of 26 data. 1) the 
form of conversational implicature behind the utterances of government officials 
at the daily newspaper Jawa Pos Radar Solo contains two types namely, 
conversational implicatures conventional states assertive as much as 2 data or 8%, 
and nonconventional stating directive as much as 9 data, or 34%, as well as states 
commissive much as 2 data or 8%. 2) the function of conversational implicature 
behind the utterances of government officials at the daily newspaper Jawa Pos 
Radar Solo expressing the message as much as 2 data or 8%, said command as 
much as 9 data, or 34%, and a promise by 2 data or 8% 3) These findings can be 
implemented as Indonesian teaching materials pragmatic course 4 th semester at 
the University of Muhammadiyah Surakarta. 
 
Keywords: Conversation Implicature, Indonesian language learning material  
 
1. PENDAHULUAN 
Jawa Pos Radar Solo merupakan salah satu surat kabar yang tersebar di 
wilayah kota Surakarta. Salah satu yang menarik dari surat kabar harian Jawa 
PosRadar Solo yaitu tuturan para pejabat pemerintah untuk menyampaikan 
informasi sesuai dengan jabatan mereka. Tuturan yang disampaikan oleh para 
pejabat terkait dengan kebijakan dan solusi, keberhasilan dan pencapaian yang di 
raih oleh pemerintah serta kekeliruan maupun kegagalan yang mungkin dilakukan 
oleh para pejabat pemerintah. Implikatur dipakai di kalangan para pejabat untuk 
mengaburkan maksud yang dikatakan. Para tokoh pejabat pemerintah pada 
umumnya sering membuat pernyataan yang diselimuti oleh teka-teki. Teka-teki 
itu dapat ditelusuri melalui kajian implikatur. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian 
pada “Implikatur Percakapan di Balik Tuturan Pejabat Pemerintah Pada Surat 
Kabar Harian Jawa Pos Radar Solo”. Selain itu, hasil penelitian ini akan 
diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mata kuliah pragmatik 
di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal ini dilatarbelakangi bahwa mata 
kuliah pragmatik berhubungan dengan sebuah tindak tutur, dimana tindak tutur 




Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2011:183-
193) “Implikatur Percakapan Tokoh Wanita dan Tokoh Laki-laki dalam Film 
Harry Potter and The Goblet of Fire”. Hasil penelitian ini adalah terdapat 
implikatur percakapan yang ditandai dengan dilanggarnya maksim-maksim dalam 
prinsip kerja sama yang dikemukakan oleh Paul Grice, dalam naskah Film Harry 
Potter and the Goblet of Fire. Prosentase tuturan yang melanggar maksim-
maksim dalam prinsip kerja sama dapat terlihat dari analisis berikut, kuantitas 17 
atau 26, 9%, kualitas 9 atau 14, 2%, relevansi 26 atau 41, 3%, dan cara 11 atau 17, 
4%. Persamaan penelitian Nugraheni dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terletak pada penggunaan implikatur percakapan. Perbedaan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada objek penelitian. 
Penelitian Nugraheni objek penelitiannya adalah tokoh wanita dan tokoh laki-laki 
dalam film Harry Potter and The Goblet of Fire, penelitian ini objek penelitiannya 
adalah tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo. 
Peneliti menggunakan empat landasan teori yang pokok dalam mengkaji 
masalah ini. Landasan tersebut berhubungan dengan (1) bentuk implikatur 
percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos 
Radar Solo, (2) fungsi implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah 
pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo, (3) bahan ajar. Penjelasan 
mengenai keempat landasan tersebut akan dibahas dalam paragraf selanjutnya. 
Landasan teori yang pertama berhubungan dengan bentuk dan fungsi 
implikatur percakapan. Grice dalam (Wijana dan Rohmadi, 2011:38) artikelnya 
yang berjudul logic and conversation mengemukakan bahwa sebuah tuturan dapat 
mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan 
bersangkutan. Menurut Grice implikatur dibedakan menjadi dua yaitu implikatur 
konvensional dan nonkonvensional. Implikatur konvensional ialah pengertian 
yang bersifat umum dan konvensional, semua orang umumnya sudah mengetahui 
tentang maksud atau pengertian sesuatu hal tertentu (dalam Mulyana, 2005:12). 
Sedangkan, Implikatur nonkonvensional adalah ujaran yang menyiratkan sesuatu 
yang berbeda dengan yang sebenarnya (Rohmadi, 2010:60).  
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Landasan teori yang kedua berhubungan dengan bahan ajar. Bahan ajar 
adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 
digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah ditentukan (Lestari, 2013:2).  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian pada 
surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo, berupa bentuk dan fungsi implikatur 
percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah. Subjek dalam penelitian ini 
adalah pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo. Pejabat 
pemerintah dalam hal ini sebagai sumber yang menghasilkan tuturan dan tuturan 
tersebut yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian. Objek dalam penelitian ini, 
1) bentuk implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada surat 
kabar harian Jawa Pos Radar Solo, 2) fungsi implikatur percakapan di balik 
tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari wacana surat kabar harian Jawa Pos Radar 
Solo. Data tersebut berupa bentuk dan fungsi implikatur percakapan di balik 
tuturan pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo yang 
diambil pada bulan desember sampai Mei 2016. Sumber data dalam penelitian ini 
difokuskan pada wacana surat kabar. Sumber data berupa tuturan pejabat 
pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos radar Solo. Teknik pengumpulan 
data yang akan dilakukan dengan menggunakan metode simak dan catat, untuk 
mendapatkan keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi teoritis, 
yakni dilakukan dengan cara menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. Teknik analisis data menggunakan metode 
padan intralingual dan padan ekstralingual. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah 
pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo dibagi menjadi tiga subfokus. 
Pertama, bentuk implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada 
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surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo di bagi menjadi dua jenis yaitu, 
implikatur percakapan konvensional dan nonkonvensional. Kedua, bentuk tuturan 
pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo mengandung 
beberapa fungsi yang menyatakan berita, perintah dan janji. 
3.1 Bentuk Implikatur Percakapan di balik Tuturan Pejabat Pemerintah 
pada Surat Kabar Harian Jawa Pos Radar Solo. 
Implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada surat 
kabar harian Jawa Pos radar Solo di bagi menjadi dua bentuk. Bentuk 
implikatur tersebut yaitu konvensional dan nonkonvensional. Adapun analisis 
datanya sebagai berikut. 
3.1.1  Implikatur Konvensional 
Asertif  
Data (01) 
  Pada penelitian ini ditemukan tuturan asertif sebanyak 2 
tuturan. Searle (dalam Handayani, 2014:5) asertif merupakan 
tindak tutur ilokusi yang penuturnya terikat pada kebenaran 
proposisi yang diucapkan. Bentuk tindak tutur asertif sangat 
beragam, yaitu menyatakan, berita, mengusulkan, membual, 
mengeluh, mengemukakan pendapat, dan melaporkan. Berikut 
data dan analisisnya. 
3.1.2  Implikatur Nonkonvensional 
Direktif 
Data (03)  
 Percakapan antara pejabat pemerintah dengan dokter hewan 
pada penilaian lomba berprestasi tingkat nasional di Graha Satya 
Praja (GSP). 
    Pejabat Pemerintah : Hanya ada kepala UPTD Pos 
Keswan yang dibantu empat tenaga 
medik veteriner, empat tenaga 
paramedik veteriner dan empat 
asisten reproduksi. Ungkap bupati 
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dalam acara penilaian lomba dokter 
hewan berprestasi tingkat nasional 
di Graha Satya Praja (GSP). 
(D.03/Jawa Pos radar Solo: 
Wardoyo Wijaya/bupati Sukoharjo, 
15 Januari 2016). 
     Eksplikatur : dibantu.  
     Pemarkah Lingual : Direktif 
     Pemarkah Nonlingual : a. Pn adalah Pejabat Pemerintah. 
b. Mt adalah dokter hewan. 
c. Aktivitas: Penilaian lomba dokter 
hewan berprestasi tingkat 
nasional di Graha Satya Praja 
(GSP). 
  d. Pn menginstruksikan kepada Mt   
   bahwa hanya ada kepala UPTD 
Pos Keswan yang akan di bantu 
tenaga medik.  
e. Pn menyatakan bahwa UPTD Pos  
        Keswan akan di bantu empat 
tenaga medik. 
b. Pn menjelaskan kepada Mt 
bahwa empat tenaga medik 
tersebut antara lain: tenaga medik 
veteriner, paramedik veteriner, 
dan asisten reproduksi. 
 
    Data di atas di muat redaktur Jawa Pos Radar Solo, 
percakapan antara Pn dalam hal ini bupati Sukoharjo kepada Mt 
yakni kepada seluruh dokter hewan yang mengikuti lomba 
berprestasi tingkat nasional di Graha Satya Praja (GSP) 
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terkandung suatu implikatur percakapan yang tergolong 
implikatur percakapan nonkonvensional dengan fungsi direktif. 
Hal tersebut dibuktikan melalui pemarkah lingual dibantu, yang 
dituturkan oleh Pn yaitu bupati Sukoharjo. Tuturan tersebut 
mengimplikasikan untuk memerintah kepada Mt. Konteks 
tuturan dikarenakan bahwa kepala UPTD yang akan membantu 
dalam Poskeswan terdapat empat tenaga yaitu empat tenaga 
medik veteriner, paramedik dan asisten reproduksi. Hal tersebut 
menimbulkan implikatur nonkonvensional yang dituturkan Pn 
dalam hal ini bupati Sukoharjo saat berkomuniksi dengan Mt. 
Komisif 
Data (12) 
       Percakapan antara pejabat pemerintah dengan staf dan 
guru SMPN 2 Sambirejo saat meresmikan gedung 
perpustakaan SMPN 2 Sambirejo. 
         Pejabat Pemerintah : Soal besarnya berapa nanti akan di 
bahas lebih lanjut. Yang penting 
Policy (kebijakan) untuk pemberian 
insentif itu tinggal menunggu 
mekanisme saja. Pencairan dana 
insentif di sampaikan bupati Sragen 
Agus Fatchurrahman saat 
meresmikan gedung perpustakaan 
SMPN 2 Sambirejo. 
(D.12/Jawa Pos radar Solo: Agus 
Fatchurrahman/bupati Sragen, 6 
februari 2016). 
         Eksplikatur  :  Tinggal menunggu mekanisme saja. 
            Pemarkah Lingual         : Komisif 
         Pemarkah Nonlingual : a. Pn adalah Pejabat Pemerintah. 
b. Mt adalah staf dan guru SMPN 2  
         Sambirejo. 
                c.Aktivitas: meresmikan gedung    
                                                                            perpustakaan SMPN 2 Sambirejo. 
d. Pn berjanji kepada Mt akan    
           memberi dana insentif. 
e. Pn meyakinkan kepada Mt bahwa  
    pemberian insentif tinggal     
    menunggu mekanismenya saja. 
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f. Pn menjelaskan kepada Mt bahwa   
besarnya pemberian insentif masih 
dalam proses pembahasan.  
 
  Data di atas di muat redaktur Jawa Pos Radar Solo, 
percakapan antara Pn dalam hal ini bupati Sragen kepada Mt 
yakni kepada seluruh staf dan guru SMPN 2 Sambirejo saat 
meresmikan gedung perpustakaan terkandung suatu 
implikatur percakapan yang tergolong implikatur percakapan 
nonkonvensional dengan fungsi komisif. Hal tersebut 
dibuktikan melalui pemarkah lingual tinggal menunggu 
mekanisme saja, yang dituturkan oleh Pn yaitu bupati Sragen. 
Tuturan tersebut mengimplikasikan janji kepada Mt. Konteks 
tuturan dikarenakan besarnya pemberian insentif nanti akan 
di bahas lebih lanjut, hal tersebut menimbulkan implikatur 
nonkonvensional yang dituturkan Pn dalam hal ini bupati 
Sukoharjo saat berkomuniksi dengan Mt. 
3.1.3 Fungsi Implikatur Percakapan di Balik Tuturan Pejabat 
Pemerintah Pada Surat Kabar Harian Jawa Pos Radar Solo. 
Menurut Grice dalam (Wijana dan Rohmadi, 2011:38) artikelnya 
yang berjudul logic and conversation mengemukakan bahwa sebuah 
tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian 
dari tuturan bersangkutan. Peneliti menemukan beberapa fungsi 
implikatur percakapan di balik  tuturan pejabat pemerintah yaitu 
menyatakan berita, perintah, permohonan, permintaan dan janji. Berikut 
data dan analisisnya: 
1. Tuturan Pejabat Pemerintah Mengandung Implikatur yang 
Menyatakan Berita. 
1) Data (14) 
Percakapan antara pejabat pemerintah dengan peserta 
seminar dalam situasi seminar yang diselenggarakan Komisi 
Penyiaran Indonesia Daerah (KPID). 
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Pejabat Pemerintah      : Sejumlah daerah yang mengalami 
kekeringan meliputi wilayah jateng 
bagian selatan, seperti Wonogiri dan 
Sragen. Kemudian, wilayah Jateng 
bagian tengah, wilayah pegunungan, 
dan dataran tinggi. Blora, Grobogan, 
Brebes, dan sekitarnya yang masuk 
wilayah Jateng utara juga 
mengalami hal serupa. Kurang lebih 
sekitar 10 persen desa di jateng 
mengalami kekeringan dan 
kekurangan air bersih. Ujar Ganjar 
usai membuka seminar yang 
diselenggarakan Komisi Penyiaran 
Indonesia Daerah (KPID) Jateng di 
Hotel Sahid Jaya Solo. 
(D.01/Jawa Pos radar 
Solo:Ganjar/gubernur Jateng, 1 
januari 2016). 
Eksplikatur                : Kekeringan dan kekurangan air 
bersih. 
Pemarkah Lingual : Asertif 
Implikatur               : a. Pn menyatakan bahwa kurang  
lebih sekitar 10 persen desa di 
jateng mengalami kekeringan   
dan kekurangan air bersih. 
a. Pn menyatakan bahwa 
kekeringan meliputi wilayah 
Jateng bagian selatan, Jateng 
bagian tengah dan Jateng bagian 
utara. 
Penanda Nonlingual    :  a. Pn adalah Pejabat Pemerintah. 
b. Mt adalah peserta seminar yang 
diselenggarakan Komisi 
Penyiaran Indonesia Daerah 
(KPID). 
c. Aktivitas: Seminar yang 
diselenggarakan Komisi 
Penyiaran Indonesia Daerah 
(KPID). 
 
Berdasarkan implikatur di atas, tuturan yang di muat 
redaktur Jawa Pos Radar solo tersebut menunjukkan adanya 
pernyataan asertif berfungsi menyatakan berita yang dilakukan 
oleh Pejabat Pemerintah. Hal tersebut terlihat melalui pemarkah 
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lingual kekeringan dan kekurangan air bersih. Konteks tuturan 
tersebut terjadi, karena Pn dalam hal ini pejabat pemerintah ingin 
memberitahukan kepada Mt yaitu peserta seminar yang 
diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) 
bahwa desa di Jawa Tengah mengalami kekeringan dan 
kekurangan air bersih. 
3.1.4 Tuturan Pejabat Pemerintah Mengandung Implikatur yang 
Menyatakan Perintah. 
Data (16) 
Percakapan antara pejabat pemerintah dengan dokter 
hewan pada penilaian lomba berprestasi tingkat nasional di Graha 
Satya Praja (GSP). 
Pejabat Pemerintah : Hanya ada kepala UPTD Pos 
Keswan yang dibantu empat tenaga 
medik veteriner, empat tenaga 
paramedik veteriner dan   empat 
asisten reproduksi. Ungkap bupati 
dalam acara penilaian lomba dokter 
hewan berprestasi tingkat nasional 
di Graha Satya Praja (GSP). 
(D.03/Jawa Pos radar Solo: 
Wardoyo Wijaya/bupati Sukoharjo, 
15 januari 2016). 
Eksplikatur  : dibantu  
Pemarkah Lingual : Direktif 
Implikatur  : a.  Pn menginstruksikan kepada Mt   
   bahwa hanya ada kepala UPTD 
Pos Keswan yang akan di bantu 
tenaga medik.  
c. Pn menyatakan bahwa UPTD Pos 
Keswan akan di bantu empat 
tenaga medik. 
d. Pn menjelaskan kepada Mt 
bahwa empat tenaga medik 
tersebut antara lain: tenaga medik 
veteriner, paramedik veteriner, 
dan asisten reproduksi. 
Pemarkah Nonlingual : a. Pn adalah Pejabat Pemerintah. 
b. Mt adalah dokter hewan. 
11 
 
c. Aktivitas: Penilaian lomba dokter 
hewan berprestasi tingkat 
nasional di Graha Satya Praja 
(GSP). 
 
Berdasarkan implikatur di atas, tuturan yang di muat 
redaktur Jawa Pos Radar solo tersebut menunjukkan adanya 
pernyataan direktif yang berfungsi menyatakan perintah yang 
dilakukan oleh Pejabat Pemerintah. Hal tersebut terlihat melalui 
pemarkah lingual dibantu. Konteks tuturan tersebut terjadi karena, 
Pn yaitu pejabat pemerintah memberitahukan kepada Mt dalam hal 
ini dokter hewan bahwa akan mempersiapkan tenaga medik untuk 
membantu kepala UPTD Pos Keswan. 
3.1.5 Tuturan Pejabat Pemerintah Mengandung Implikatur yang 
Menyatakan Janji. 
Data (25) 
Percakapan antara pejabat pemerintah dengan staf dan guru 
SMPN 2 Sambirejo saat meresmikan gedung perpustakaan SMPN 
2 Sambirejo. 
Pejabat Pemerintah : Soal besarnya berapa nanti akan di 
bahas lebih lanjut. Yang penting 
Policy (kebijakan) untuk pemberian 
insentif itu tinggal menunggu 
mekanisme saja. Pencairan dana 
insentif di sampaikan bupati Sragen 
Agus Fatchurrahman saat 
meresmikan gedung perpustakaan 
SMPN 2 Sambirejo. 
(D.12/Jawa Pos radar Solo :Agus 
Fatchurrahman/bupati Sragen, 6 
februari 2016). 
Eksplikatur  : Tinggal menunggu mekanisme saja. 
Pemarkah Lingual : Komisif. 
Implikatur  : a.   Pn berjanji kepada Mt akan    
              memberi dana insentif. 
b. Pn meyakinkan kepada Mt 





c. Pn menjelaskan kepada Mt 
bahwa besarnya pemberian 
insentif masih dalam proses 
pembahasan.  
Pemarkah Nonlingual : a. Pn adalah Pejabat Pemerintah. 
b. Mt adalah staf dan guru SMPN 2  
  Sambirejo. 
    c. Aktivitas: meresmikan gedung 
perpustakaan SMPN 2 
Sambirejo. 
 
Berdasarkan implikatur di atas, tuturan yang di muat 
redaktur Jawa Pos Radar solo tersebut menunjukkan adanya 
pernyataan komisif yang menyatakan fungsi janji yang dilakukan 
oleh Pejabat Pemerintah. Hal tersebut terlihat melalui pemarkah 
lingual tuturan tinggal menunggu mekanisme saja. Konteks tuturan 
tersebut terjadi karena, Pn dalam hal ini pejabat pemerintah 
berjanji kepada Mt yaitu guru terkait kebijakan pemberian dana 
insentif. 
 Ketiga, diimplementasikan sebagai bahan ajar Bahasa 
Indonesia mata kuliah pragmatik di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta semester 4 (KI). Mampu menguasai pengetahuan ilmu 
bahasa, dan Kompetensi Dasar (KD) Mampu menjelaskan 
mengenai bidang pragmatik.  
 
4. PENUTUP 
Peneliti menemukan bentuk implikatur percakapan di balik tuturan 
pejabat pemerintah pada surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo 
menggunakan dua jenis implikatur percakapan yaitu, konvensional yang 
menyatakan asertif dan implikatur nonkonvensional yang menyatakan direktif 
dan komisif. 
Bentuk implikatur percakapan di balik tuturan pejabat pemerintah pada 
surat kabar harian Jawa Pos Radar Solo mengandung tiga fungsi yaitu 
menyatakan berita, perintah dan janji. 
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Temuan penelitian ini penulis implementasikan sebagai bahan ajar 
pada mata kuliah pragmatik pada Kompetensi Inti (KI) Mampu menguasai 
pengetahuan ilmu bahasa dan Kompetensi Dasar (KD) Mampu menjelaskan 
mengenai bidang pragmatik. 
Dosen dapat memanfaatkan hasil penelitian ini mengenai implikatur 
percakapan sehingga mahasiswa mampu mengetahui makna tersirat yang 
disampaikan penulis dalam sebuah tindak tutur. Bagi dosen Bahasa Indonesia 
mata kuliah pragmatik, sebagai seorang pengajar dapat mengajarkan kepada 
mahasiswa bagaimana cara memahami pragmatik teori dan analisisnya. 
Peneliti memberikan saran untuk para akademisi dan peneliti yang lain untuk 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
sejenis. Peneliti menyarankan agar penelitian tentang implikatur percakapan 
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